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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan  untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh 

variable karakteristik pekerjaan, karakteristik individu dan keterlibatan karyawan 

terhadap kinerja karyawan. Penelitian ini menggunakan studi kasus pada instansi 

Kantor Camat Malinau Utara , Kalimantan Utara yang dipilih secara accidental 

sampling. 

Penentuan jumlah sampel menggunakan  tehnik sampling jenuh atau 

sensus dan di peroleh hasil sebanyak 44 responden. Pengumpulan data dilakukan 

menggunakan kuisioner. Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah Uji Instrumen (uji validitas dan uji reliabilitas), Uji Normalitas, Uji 

Asumsi Klasik (uji multikolinearitas dan uji heteroskedastisitas), Analisis Regresi 

Linier Berganda, Uji parsial (uji t),  Uji simultan (uji F) dan Uji Koefisien 

Determinasi (Adjusted R2 ) dan proses analisis menggunakan SPSS 21. Hasil 

penelitian menyatakan bahwa variabel karakteristik pekerjaan dan karakteristik 

individu berpengaruh terhadap kinerja karyawan sedangkan keterlibatan karyawan 

tidak berpengaruh. 
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                                                    ABSTRACT 

          This study aims to determine and analyze the influence of job 

characteristics variables, individual characteristics and employee involvement on 

employee performance. This research uses a case study at the Malinau Utara 

District Office, North Kalimantan, which was selected by accidental sampling. 

           Determining the number of samples using saturated or census sampling 

techniques and obtained the results of 44 respondents. Data collection was carried 

out using a questionnaire. Data analysis methods used in this study are Instrument 

Test (validity test and reliability test), Normality Test, Classical Assumption Test 

(multicollinearity test and heteroscedasticity test), Multiple Linear Regression 

Analysis, Partial test (t test), Simultaneous test (F test ) and Determination 

Coefficient Test (Adjusted R2 ) and the process of analysis using SPSS 21. The 

results of the study stated that the variables of job characteristics and individual 

characteristics have an effect on employee performance while employee 

involvement has no effect. 

 

Keywords : Job Characteristics, Individual Characteristics, Employee 

Engagement, Employee Performance 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Perusahaan dituntut untuk bekerja lebih efisisen dan efektif dalam 

menghadapi persaingan global. Persaingan yang ketat mengakibatkan perusahaan 

harus mampu meningkatkan daya saing guna mempertahankan kelangsungan 

hidup perusahaan. Di sini karyawan merupakan unsur penting di dalam 

menentukan maju atau mundurnya suatu perusahaan. Dan untuk mencapai semua 

itu sangat di perlukan karyawan yang sesuai atau tepat dengan persyaratan di 

dalam perusahaan. 

Kemampuan karyawan bisa dilihat dari kinerja, Kinerja yang baik adalah 

kinerja yang optimal. Bagi perusahaan agar mencapai tujuan kinerja karyawan 

sangat penting dan menjadi salah satu modal, Sehingga kinerja karyawan 

merupakan hal penting yang di perhatikan oleh pemimpin perusahaan. Kinerja 

merupakan hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh karyawan 

dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang telah diberikan 

(Mangkunegara, 2011). Karyawan melakukan pekerjaan sesuai dengan apa yang 

diharapkan oleh sebuah perusahan secara efektif dan maksimal. 

Menurut Rivia & Basri (2017) menyatakan bahwa kinerja adalah hasil atau 

tingkat keberhasilan seseorang secara keseluruhan selama periode tertentu dalam 

melaksanakan tugas dibandingkan dengan berbagai kemungkinan, Seperti standar 

hasil kerja, target atau sasaran maupun kriteria     yang telah di tentukan terlebih 
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dahulu telah di sepakati Bersama. Sedangkan menurut Mathis dan Jacson (2017) 

juga menyebutkan kinerja pada dasarnya adalah apa yang di lakukan atau tidak 

dilakukan pegawai. Manajemen kinerja merupakan keseluruhan kegiatan yang 

dilaksanakan untuk meningkatkan kinerja perusahaan atau organisasi, termasuk 

kinerja masing-masing individu dan kelompok kinerja di perusahaan tersebut. 

Dapat kita simpulkan bahwa kinerja sumber daya manusia adalah prestasi kerja 

atau hasil kerja baik kualitas maupun kuantitas yang dicapai karyawan dalam 

periode tertentu. Di dalam perusahaan yang sehat tentu mempunyai manajemen 

yang baik pula dan hal itu tercapai dapat dinilai dari kinerja karyawan yang 

optimal.  

Dampak positif terhadap kinerja karyawan adalah menjadikan seorang 

karyawan lebih efisien dalam bekerja dan memiliki tanggung jawab dalam 

menyelesaikan pekerjaannya, dalam melaksanakan tugas bagi seorang karyawan 

perlu mencapai target yang sudah di tentukan oleh perusahaan atau organisasi, 

selain itu kinerja karyawan juga memiliki dampak negatif seperti tuntutan 

perusahaan yang mengakibatkan karyawan yang pindah dari satu tugas ke tugas 

lainnya yang mengakibatkan kebingungan dan akan berdampak pada 

pekerjaannya tersebut, selain itu terkadang perusahaan mewajibkan seorang 

karyawan untuk menyelesaikan pekerjaan sekaligus yang menyebabkan karyawan 

tersebut mudah merasakan cemas dan stres. 

Menurut Wibowo (2017) penilaiaan kerja dapat dipergunakan untuk 

kepentingan yang lebih luas seperti evaluasi terhadap tujuan dan sasaran 
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memberikan umpan balik bagi proses perencanaan dalam menetapkan tujuan 

sasaran kinerja organisasi di waktu yang akan datang. 

Dalam menciptakan kinerja yang baik juga menciptakan komunikasi yang 

baik, baik itu manajemen dan karyawan. Komunikasi baik menjadi alasan dapat 

menunjang kinerja karyawan dalam menyelesaikan tugasnya. Selain itu 

manajemen mempunyai tugas untuk memenuhi hak karyawan, sudah menjadi hal 

yang wajib manajemen harus memenuhi apa yang menjadi hak seorang karyawan, 

mereka juga akan sangat termotivasi untuk meningkatkan kinerjanya. Hal ini 

mencakup seperti tunjangan, jaminan sosial, kesehatan, dan hal lain sebagainya. 

Suatu perusahaan atau organisasi sudah menjadi tugasnya melihat perkembangan 

kinerja karyawan.  

Penilaian kinerja juga menjadi hal utama pada instansi hal ini   terjadi di 

Kantor Camat Malinau Utara yang bertepatan di Malinau Seberang Kalimantan 

Utara. Kantor Camat Malinau Utara ini melayani segala pengurusan 

kependudukan dan memiliki pegawai honorer dan PNS, memiliki hubungan erat 

dengan kinerja seorang karyawan atau pegawai. Kinerja karyawan bisa di nilai 

dari kedisiplinan, karakteristik, cekatan, dan penilaian lainnya yang dapat 

mempengaruhi keberlangsungan posisinya sebagai seorang karyawan.  

Karyawan kantor kecamatan ini  sangat cekatan dalam pelayanan dan 

pekerjaan yang dijalankan, selain itu kontribusi dan kerjasama karyawan juga 

sangat baik dalam bekerja, setiap karyawan sibuk dengan tugasnya masing-

masing. Instansi ini memiliki tujuan untuk pemekaran kecamatan yag memiliki 



4 
 

 

tujuan terwujudnya kantor kecamatan yang bersih, sehat, indah, aman dan ramah 

Melalui Gerakan desa membangun. Karyawan kecamatan memiliki pekerjaan dan 

jabatan masing-masing yang memberikan dorongan agar menjadi karyawan yang 

baik dalam meningkatkan pekerjaan. 

Karakteristik pekerjaan sangat berkaitan dengan kinerja seorang karyawan 

karakteristik pekerjaan menunjukkan bahwa orang-orang yang pekerjaannya 

melibatkan adanya ketinggian tingkat dari variasi keterampilan, identitas tugas 

dan signifikansi tugas akan menganggap pekerjaan mereka sangat berarti. Apabila 

di lakukan oleh seorang pegawai yang sesuai di bidangnya menjadikan suatu 

aktivitas kinerja suatu operasional akan mudah berjalan tanpa hambatan dan juga  

memiliki peran penting dalam organisasi atau perusahaan di mana karyawan 

tersebut sebagai core proses yang membuat atau merakit produk yang akan 

dikirim kepada pelanggan sehingga dapat memahami karakteristik pekerjaan. Dari 

uraian di atas hal ini didukung oleh Evelyn (2018) yang menyatakan bahwa 

karakteristik pekerjaan sangat berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan, 

Sedeangkan berbanding dengan penelitian Colquitt dkk (2019) menyatakan hal 

yang sebaliknya bahwa karakteristik pekerjaan berpengaruh tidak signifikan 

terhadap kinerja karyawan. 

Selain karakteristik pekerjaan dalam menciptakan kinerja karyawan dapat 

menggunakan karakteristik individu. Beberapa hasil studi memberikan potret jika 

individu-individu saling berinteraksi dan saling bekerjasama maka akan 

menciptakan atmosfer organisasi. Pemahaman seluruh civitas organisasi tentang 

pentingnya iklim organisasi dalam harus di wujudkan dan dikembangkan secara 
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konsisten. Studi ini bermaksud untuk menguji dan menganalisis iklim organisasi 

sebagai upaya penataan kinerja karyawan, termasuk etika dan moral. Pada intinya 

beretika dan bermoral adalah sebuah perilaku yang menjunjung tinggi kebenaran 

ilmiah bagi seluruh sivitas organisasi di kala berinteraksi dalam kegiatan yang 

berkaitan dalam proses pembekajaran. 

Karakteristik individu juga menjadi salah satu penilaian bagi kinerja 

karyawan yaitu melalui tingkat kontribusi seseorang dalam menyelesaikan tugas-

tugas yang menjadi tanggung jawabnya. Seorang karyawan dapat berkinerja 

optimal atau tidak. Seberapa produktif seorang karyawan dapat bekerja dengan 

efektif di masa yang selanjutnya. Hal ini juga di jelaskan oleh Agustya (2018) 

yang menyatakan bahwa karakteristik individu berpengaruh positif terhadap 

kinerja karyawan sedangkan berbanding dengan Sulistyo dkk 2019 yang 

menyatakan karakteristik pekerjaan kurang  berpengaruh terhadap kinerja 

karyawan. 

Selain itu kinerja karyawan juga dapat di nilai dari keterlibatan karyawan, 

Ketelibatan kerja merupakan tingkatan dimana karyawan membenahkan diri 

dengan pekerjaan mereka, menginvestasikan waktu dan energi di dalamnya, dan 

bekerja melihat sebagai pusat dan kehidupan mereka secara keseluruhan. Jadi 

keterlibatan kerja dapat didefinisikan sebagai derajat seseorang secara psikologis 

mengartikan dirinya dengan pekerjaan dan menganggap tingkat kinerjanya 

sebagai hal yang penting bagi harga diri. Didefinisikan oleh Luthans (2019) 

bahwa keterlibatan kerja terjadi jika anggota organisasi menempatkan dirinya 

dalam peran fisik, kognitif, dan emosional selama perannya di pekerjaan. Dengan 
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adanya keterlibatan kerja maka karyawan akan memiliki rasa terhadap pekerjaan 

yang di lakukan dan merupakan hal yang pneting untuk pertumbuhan jangka 

Panjang perusahaan dan meningkatkan keuntungan di persaingan industri yang 

semakin menantang, penelitian ini di dukung oleh Riza (2017) yang menyatakan 

bahwa keterlibatan kerja sangat berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja karyawan, semakin karyawan merasa memiliki keterlibatan dalam suatu 

kerjaan yang di kerjakan maka karyawan akan cenderung bekerja dengan lebih 

optimal dan meningkatkan kinerjanya. Dari uraian di atas ini juga didukung oleh 

Kembau dkk  (2018) dan kawan-kawan yang menyatakan bahwa keterlibatan 

karyawan memiliki hal yang positif bagi kinerja karyawan sedangkan berbalik 

dengan Mnaroinsong dkk (2019) yang menyatakan keterlibatan karyawan tidak 

berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan. 

Berdasarkan dari uraian di atas untuk menjawab permasalahan dan juga 

reserch gap maka perlu dilakukan penelitian ulang dengan menggunakan variabel 

sebagai berikut, Oleh sebab itu penelitian dengan judul “PENGARUH 

KARAKTERISTIK PEKERJAAN, KARAKTERISTIK INDIVIDU DAN 

KETERLIBATAN KARYAWAN TERHADAP KINERJA KARYAWAN ” 

ini perlu dilakukan. 

 

 



7 
 

 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Apakah karakteristik karyawan, karakteristik individu dan keterlibatan 

karyawan berpengaruh terhadap kinerja karyawan di Kantor Camat 

Malinau Utara? 

2. Apakah karakteristik pekerjaan berpengaruh terhadap kinerja karyawan di 

Kantor Camat Malinau Utara? 

3. Apakah karakteristik individu berpengaruh terhadap kinerja karyawan di 

Kantor Camat Malinau Utara? 

4. Apakah keterlibatan karyawan berpengaruh terhadap kinerja karyawan di 

Kantor Camat Malinau Utara? 

1.3 Tujuan Dan Manfaat Penelitian 

1.3.1 Tujuan Penelitian  

1. Untuk menganalisis pengaruh karakteristik pekerjaan, karakteristik 

individu dan keterlibatan karyawan terhadap kinerja karyawan di Kantor 

Camat Malinau Utara. 

2. Untuk menganalisis pengaruh karakteristik pekerjaan terhadap kinerja 

karyawan di Kantor Camat Malinau Utara. 

3. Untuk menganalisis pengaruh karakteristik individu terhadap kinerja 

karyawan di Kantor Camat Malinau Utara. 

4. Untuk menganalisis pengaruh keterlibatan karyawan terhadap kinerja 

karyawan di Kantor Camat Malinau Utara. 
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1.3.2 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Secara praktis 

Dapat menjadi salah satu landasan pengambilan keputusan pimpinan 

terhadap Kantor Camat Malinau Utara agar kinerja sumber daya 

manusia dapat bekerja dengan lebih baik. 

2. Secara teoritis 

Dapat berguna sebagai tambahan informasi tentang pengetahuan 

sumber daya manusia 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

Dalam pembahasan ini yang mempunyai tujuan mencari hubungan antara 

Karakteristik Pekerjaan (X1), Karakteristik Individu (X2), dan Keterlibatan 

Karyawan (X3) berpengaruh kepada kinerja karyawan Kantor Camat Malinau 

Utara, Kalimantan Utara. 

1. Bahwa Terdapat pengaruh yang simultan di  karakteristik pekerjaan (X1), 

karakteristik individu (X2), dan keterlibatan karyawan (X3) kepada 

karyawan Kantor Camat Malinau Utara. 

2. Ditemukan ada pengaruh pada variabel karakteristik pekerjaan kepada 

karyawan Kantor Camat Malinau Utara. 

3. Ditemukan ada pengaruh variabel karakteristik individu kepada karyawan 

Kantor Camat Malinau Utara. 

4. Ditemukan tidak ada pengaruh variabel keterlibatan karyawan kepada 

karyawan Kantor Camat Malinau Utara. 

  5.2 Keterbatasan Penelitian 

Pada penelitian ini penulis mempunyai keterbatasan yaitu: 

1. Variabel terbatas mengakibatkan peneliti menggunakan variabel 

karakteristik pekerjaan, karakteristik individu dan keterlibatan 

karyawan sebagai variabel terikat. Sehingga selain 3 variabel itu tidak 

dibahas lebih detail. 
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2. Penelitian ini hanya terbatas di Kantor Camat Malinau Utara yang 

menimbulkan populasi terbatas. 

3. Responden dalam penelitian ini bervariasi yaitu karyawan PNS dan 

honorer di Kantor Camat Malinau Utara. 

5.3 Saran 

Pada penelitian in penulis memberikan saran yaitu: 

1. Hasil dari penelitian ini dapat digunakan secara luas, maka penelitian 

selanjutnya diharapkan subjek penelitiannya lebih diperbanyak. 

2. Penelitian selanjutnya disarankan menggunakan variabel karakteristik 

lain untuk mengetahui hasil yang lebih baik. 

3. Penelitian selanjutnya dapat menggunakan skala likert dengan 7 titik 

atau lebih agar responden lebih bebas menggambarkan dirinya. 

4. Dalam metode penelitian oleh penelitian selanjutnya disarankan 

menggabungkan data primer dan wawancara. Sehingga dapat 

memperluas data penelitian.  

5. Menambahkan objek penelitian lebih dari 1 Kantor Camat atau objek 

yang lain agar mendapatkan hasil yang lebih baik lagi. 
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